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Abstrak

Perpustakaan sebagai sarana sumber informasi dan ilmu pengetahuan untuk menyimpan bahan pustaka yang dipakai oleh
pemakai untuk menggali ilmu sumber informasi. Penelitian dilakukan pada salah satu Perpustakaan yang ada di kota Batam.
Perpustakaan ini memiliki beragam koleksi buku seperti buku umum, karya ilmiah, bahasa, sejarah, dan lain sebagainya.
Permasalahan yang sering terjadi adalah buku yang dipinjam kadang tidak tersedia, selain itu pihak perpustakaan juga
mengalami kesulitan karena tidak tau berapa jumlah buku yang dipinjam sehingga pihak Perpustakaan melihat kembali
catatan transaksi meminjam buku pada buku tamu. Untuk itu dibuatlah suatu sistem dengan pengolahan jumlah data yang
besar dengan teknik data mining metode k-means. Data peminjam buku yang diolah dari tahun 2021-2024, dengan jumlah
data sebanyak 36 diambil dari jumlah peminjam buku. Variabel yang dijandikan input yaitu buku karya umum, buku filsafat,
buku agama, dan buku bahasa. Dari hasil yang diperoleh data peminjam buku yang telah diproses mendapatkan buku yang
banyak dipinjam terdapat pada cluster 1 sebanyak 9 item, buku yang paling sedikit dipinjam terdapat pada cluster 2 sebanyak
15 item, buku yang cukup banyak dipinjam terdapat pada cluster 0 sebanyak 12 item. Hasil yang diperoleh antara hitungan
manual dan RapidMiner dari data peminjam buku adalah sama dengan hasil yang telah diproses maka didapatkan jumlah buku yang
dipinjam.

Kata kunci: Data mining, Buku, K-Means, Perpustakaan.

1. Latar Belakang

Pada perkembangan teknologi sekarang khususnya teknologi informasi dalam pengolahan data membuat masyarakat
dituntut untuk menimba pengetahuan dan meningkatkan kemampuan dibidang teknologi dalam pengolahan data. Kebutuhan
informasi menjadi suatu elemen penting dalam pengambilan keputusan [1]. Kadang perkembangan teknologi tersebut
masyarakat harus dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan harus cepat dan tepat. Permasalahan yang terjadi kebutuhan
informasi tadi kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Seperti ketika informasi yang dibutuhkan lambat dan perlu
mencari file-file yang tersimpan dengan jumlahnya sangat banyak [2]. Penelitian ini dilakukan pada salah satu Perpustakaan
yang ada di kota Batam, seperti yang terjadi pada sebuah perpustakaan di kota Batam, khususnya Perpustakaan Masjid
Jabal Arafah kota Batam.

Perpustakaan sebagai wadah untuk menimba ilmu bagi semua kalangan baik muda maupun tua. Perpustakaan sebagai sarana
sumber informasi dan ilmu pengetahuan untuk menyimpan bahan pustaka yang dipakai oleh pemakai untuk menggali ilmu
sumber informasi [3]. Perpustakaan Masjid Jabal Arafah kota Batam ini memiliki luas area 50 m2, dirancang agar pengunjung
merasa nyaman saat membaca dan meminjam buku. Perpustakaan ini merupakan perpustakaan ke dua terbesar di kota
Batam setelah perpustakaan daerah. Perpustakaan ini memiliki beragam koleksi buku yang tersedia dengan lengkap,
seperti buku karya umum, filsafat, agama, bahasa, spikologi, buku islami dan lain sebagainya. Banyaknya masyarakat yang
datang ke Perpustakaan ini untuk membaca dan meminjam buku dikarenakan memiliki koleksi buku yang cukup lengkap.
Transasksi peminjam buku terjadi setiap hari dari buku yang dipinjam. Permasalahan yang sering terjadi adalah buku yang
dipinjam kadang tidak ada, karena jumlah buku yang dipinjam tidak sebanding dengan stok buku yang ada. Hal ini akan
berpengaruh kurangnya minat baca masyarakat untuk membaca. Selain itu pihak Perpustakaan juga mengalami kesulitan
karena tidak tau berapa banyaknya jumlah buku yang dipinjam dalam tiap bulannya. Untuk mengetahui banyaknya
jumlah buku yang dipinjam petugas Perpustakaan melihat kembali catatan transaksi meminjam pada daftar tamu
pengunjung. Selain itu petugas Perpustakaan tidak dapat mengetahui pengelompokan buku mana yang banyak dipinjam,
petugas perpustakaan hanya membuat catatan peminjam buku dalam pembuatan laporan bulanan, serta berapa banyak
jumlah buku yang dipinjam dengan buku yang tersedia. Untuk itu dibuatlah suatu implementasi sistem dengan
pengolahan jumlah data yang besar dengan teknik data mining dengan metode k-means agar bisa buku mengetahui buku
mana yang banyak dipinjam dan mengelompokan buku.
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Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi yang dihasilkan dengan
cara mengektraksi dan mengenali pola yang terdapat dalam basis data. Data mining digunakan untuk mencari
pengetahuan dalam jumlah data yang besar atau disebut dengan Knowledge Discovery in Database (KDD), yang artinya
KDD berhubungan dengan pola-pola sejumlah data yang besar dengan teknik integrasi dan penemuan ilmiah, interprestasi
dan visualisasi [4]. Clustering merupakan suatu metode dalam tambang data yang unsupervised, karena tidak ada satu
atribut pun yang digunakan untuk memandu proses pembelajaran, jadi seluruh atribut input diperlakukan sama [5].
Teknik clustering meminimalisir suatu objek data yang mirip dan mengklaster data secara ilmiah [6]. Teknik data mining
dengan metode k-means bertujuan agar pihak Perpustakaan dapat mengetahui pengelompokan buku antara buku yang
dipinjam diperoleh dari transaksi peminjam buku dari daftar buku pengunjung agar dapat mengetahui buku yang
banyak dipinjam sehingga pihak Perpustakaan dapat menambah jumlah koleksi buku tersebut. Dengan adanya
persediaan buku yang lengkap diharapkan menambah minat baca masyarakat di Perpustakaan tersebut [7].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode clustering algoritma k-means. Adapun
tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Analisa Data

Data Mining dengan
Algoritma K-Means

\ 4

Implementasi RapidMiner

\4

Hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Analisa data

Analisa data merupakan tahap dimana data yang diperoleh dari pengumpulan data. Data dikumpulkan dari
transaksi peminjam buku tahun 2021-2024. Data tersebut diseleksi dari banyaknya buku yang dipinjam dari jenis
buku karya umum, filsafat, agama dan bahasa dengan jumlah data sebanyak 36 diambil dari jumlah peminjam tiap
bulanya.

Data mining dengan Algortima K-Means

Data mining merupakan sebuah tambang data dalam mengolah data yang cukup besar. Dalam penelitian ini
menggunakan metode clustering dengan algoritma k-means sebagai pengelompokan data [8]. Tahapan dalam
algoritma k-means yaitu menentukan jumplah clusternya terlebih dahulu. Dalam penelitian ini ditentukan
sebanyak 3 cluster.

Implementasi RapidMiner

Implementasi sistem merupakan tahap setelah data diolah dan dianalisa dengan algoritma k-means maka tahap
diimplementasikan dengan aplikasi RapidMiner. Implementasi RapidMiner ini mencari kecocokan hasil yang
diperoleh dengan algoritma k-means dengan implementasi RapidMiner, sehingga diketahui hasil pengelompokan
hasil cluster yang diperoleh sama [9].
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. Hasil dan Diskusi

Adapun tahapan dalam data mining menggunakan algoritma K-Means [10]:
Seleksi Data

Tahapa awal yang dilakukan adalah seleksi data. Data peminjaman buku yang akan diolah tahun 2021-2024,
dengan jumlah data sebanyak 36 diambil dari jumlah peminjam tiap bulanya.

Cleaning Data

Setelah data diseleksi tahap selanjutnya adalah pembersihan data, hasil dari seleksi data tersebut berjumlah
36 data, dimana nama peminjam, judul buku yang dipinjam dihilangkan karena yang akan menjadi variabel
input adalah karya umum, filsafat, agama dan bahasa.

Perhitungan Algoritma

Algoritma K-Means adalah algoritma yang digunakan oleh peneliti dalam pengelompokan data. Berikut
adalah proses dari algoritma k-means [11] :

a. Menentukan Jumlah Cluster

Dalam pengelompokan ini, jumlah cluster yang telah ditentukan sebanyak 3 cluster, sehingga dapat
ditentukan untuk nilai k adalah k = 3.

b. Menentukan titik pusat Cluster

Tabel 1. Titik Pusat Cluster

c0 Ferbruari 2018 14 20 35 15
cl Mei 2019 35 24 21 9
c2 Maret 2020 19 31 12 10

Menentukan titik pusat cluster secara acak dari data/objek yang tersedia sebanyak jumlah cluster k yang
telah ditentukan.

c. Hitung jarak setiap data yang ada terhadap setiap pusat cluster

Rumus yang digunakan untuk menghitung jarak setiap data terhadap setiap pusat cluster adalah
Eucledian Distance untuk melakukan perhitungan jarak setiap data terhadap titik pusat cluster hingga
ditemukan jarak paling dekat dari setiap data centroid. Berikut adalah persamaan Eucledian Distance
[12].

d(xi,ui) = /(xi — ui)?d (xi, ui) = (i — ui)? 0

Keterangan:
d (x,y) yaitu jarak data x dengan y
Xi = (x1,x2,...,xi) yaitu variabel data

yi = (y1,y2,...,yi) yaitu variabel pada centroid

d.  Alokasikan masing-masing data ke dalam centroid yang paling terdekat. Setelah menghitung jarak
setiap data yang ada terhadap setiap pusat cluster, maka langkah selanjutnya adalah alokasikan masing-
masing objek ke centroid terdekat, dengan cara mengelompokkan berdasarkan jarak minimum objek ke
pusat cluster [13], yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. Perhitungan Jarak Data Iterasi 1

c0 cl c2
k1 11 19 25 1

k2 0 26 26 1
k3 23 28 20 1

k4 16 28 28 1
k5 13 30 22 1

k6 8 27 22 1

k7 18 23 12 1
k8 19 26 15 1
k9 16 21 11 1

k10 14 28 23 1

k11 25 21 17 1
k12 14 18 12 1
k13 31 12 19 1
k14 20 16 8 1
k15 15 22 13 1
k16 22 11 9 1
k17 24 16 17 1
k18 18 8 20 1

k19 14 29 24 1

k20 19 18 10 1
k21 17 12 14 1
k22 27 32 14 1

k23 18 24 24 1

k24 16 22 12 1
k25 22 29 16 1
k26 24 23 22 1
k27 26 20 0 1
k28 8 20 19 1

k29 26 0 20 1

k30 21 21 22 1

k31 15 27 20 1

k32 25 15 25 1

k33 24 26 20 1

k34 15 22 16 1
k35 11 28 27 1
k36 8 21 23 1

Lakukan iterasi dan kemudian tentukan posisi CO baru dengan cara menghitung rata-rata dari data-data
yang berada pada centroid yang sama [14]. Kemudian kita tentukan lagi pusat cluster dari data yang
baru, caranya dengan menjumlahkan semua nilai yang merupakan anggota dari cluster dan dibagi total
jumlah anggota cluster [15].
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Cluster0 =1,2,4,5,6,10,19,23,28,31,34,35,36

Clusterl =13,16,17,18,21,26,29,30,32

Cluster2 =3,7,8,9,11,12,14,15,20,22,24,25,27,33,34
Berikut adalah perhitungan CO baru sebagai berikut:

C0,1 = (22+14+19+8+10+12+10+18+17+22+14+12+17)/13 = 14 C0,2 =
(15+20+33+30+23+15+16+11+22+18+15+11+21)/13 =19 C0,3 =
(30+35+37+31+29+23+24+21+28+21+20+29+32)/13 =28 C0,4 =
(14+15+23+12+17+21+21+19+12+20+13+12+8)/13 =16

C1,1 = (34+26+30+24+35+23+33)/7 = 29

Cl1,2 = (21+21+23+28+24+16+18)/7 = 22

C1,3 = (12+15+27+25+21+19+21)/7 = 20

C1,4 = (16+21+12+10+9+24+23)/7 =16

C2,1 = (10+12+9+15+19+17+21+13+25+18+5+14+10+21+19+13)/16 = 15
C2,2 = (14+23+21+27+14+26+31+24+27+22+29+30+38+12+31+21)/16 = 24
C2,3 = (15+18+17+21+12+23+20+21+18+17+12+23+23+14+12+13)/16 = 17
C2,4 = (7+12+10+14+10+12+12+13+10+9+8+12+12+20+10+8)/16 = 11

Tabel 3. Cluster Baru lterasi ke-1

co 14 19 28 16
cl 29 22 20 16
c2 15 24 17 11

Ulangi langkah ke-3 hingga nilai centroid tidak mengalami perubahan. Karena proses yang dilakukan
baru pada iterasi ke-0, maka perlu dilakukan beberapa iterasi lagi untuk dapat membandingkan nilai dari
dua iterasi terakhir. Jika nilai dua iterasi terakhir tersebut telah sama, maka proses iterasi telah selesai,
dan jika tidak maka ulangi lagi langkah berikutnya [16].

Tabel 4. Hasil Perhitungan Jarak Dan Pengelompokan Data Iterasi ke-2

c0 c1 c2
k1 10 14 17 1

k2 7 22 18 1
k3 17 23 12 1
k4 19 24 25 1
k5 13 26 17 1

k6 6 21 14 1

k7 11 18 3 1
k8 13 21 7 1
k9 10 16 6 1
k10 9 19 15 1

k11 18 16 12 1
k12 9 14 6 1
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k13 25 9 20 1

k14 16 13 10 1
k15 9 17 5 1
k16 17 10 11 1

k17 18 8 15 1

k18 17 8 18 1

k19 8 21 15 1

k20 14 14 4 1
k21 15 12 12 1

k22 22 28 13 1

k23 12 16 16 1

k24 12 18 8 1
k25 20 26 16 1
k26 18 14 16 1

k27 21 17 10 1
k28 5 15 11 1

k29 23 10 20 1

k30 15 11 17 1

k31 9 19 12 1

k32 21 8 23 1

k33 18 22 13 1
k34 8 16 7 1
k35 10 23 18 1

k36 10 19 15 1

Pada tabel iterasi-2, iterasi-1 dan iterasi-2 masih belum terlihat kesamaan pada setiap nilai cluster
yang diperoleh, oleh sebab itu harus kembali mengulangi langkah ke-3 hingga nilai centroid tidak
mengalami perubahan. Maka CO barunya adalah sebagai berikut :

Cluster0 =1,2,4,5,6,10,8,23,28,31,35,36

Cluster 1=13,16,17,18,21,26,29,30,32

Cluster2 = 3,7,8,9,11,12,14,15,20,22,24,25,27,33,34

Berikut adalah perhitungan CO baru sebagai berikut:

C0,1 = (22+14+19+8+10+12+10+18+17+11+12+17)/12 =14
C0,2 = (15+20+33+30+23+15+16+18+22+18+11+21)/12 = 20
C0,3 = (30+35+37+31+29+23+24+21+28+21+29+32)/12 =28
C0,4 = (14+15+23+12+17+21+21+19+12+20+12+8)/12 =16

C1,1 = (34+25+26+30+24+35+23+33+21)/9 = 28
C1,2 = (21+21+23+28+24+16+18+27+12)/9 = 21
C1,3 = (12+15+27+25+21+19+21+18+14)/9 = 19
Cl1,4 = (16+21+12+10+9+24+23+10+20)/9 =16

C2,1 = (10+12+9+15+19+17+21+13+18+5+14+10+21+19+13)/15 = 14
C2,2 = (14+23+21+27+14+26+31+24+22+29+30+38+12+31+21)/15 = 24
C2,3 = (15+18+17+21+12+23+20+21+17+12+23+23+14+12+13)/15 = 18
C2,4 = (7+12+10+14+10+12+12+13+9+8+12+12+20+10+8)/15 =11
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Dari perhitungan pusat cluster yang telah diperoleh di atas maka akan mendapatkan centroid baru
untuk iterasi-2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Centroid Baru iterasi ke -2

co 14 20 28 16
cl 28 21 19 16
c2 14 24 18 11

Karena proses yang dilakukan pada iterasi ke-2 masih belum mendapat hasil yang sama dengan iterasi
sebelumnya (iterasi-1), maka perlu melakukan beberapa iterasi lagi untuk dapat membandingkan
nilai dari dua iterasi terakhir. Jika nilai dua iterasi terakhir tersebut telah sama, maka proses iterasi
dinyatakan telah selesai, tetapi jika masih belum mengdapatkan hasil yang sama dengan sebelumnya
maka ulangi lagi langkah kembali [17]. Berikut adalah tabel hasil perhitungan jarak pengelompokan
data dengan iterasi-3 adalah:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Jarak Dan Pengelompokan Data lterasi ke-2
k1l 9 14 17 1
k2 7 21 18

1
k3 18 22 12 1
k4 18 24 25 1
1
1

k5 13 25 16
k6 5 21 13

k7 12 17
k8 14 20
k9 11 14

k10 9 18 15 1

k11 19 15 13

k12 10 13 6

k13 26 9 22 1
k14 16 13 10

ki5 9 16 4

k6 18 9 11

k17 19 7 16

k18 17 9 19

k19 9 20 15 1

k20 14 12 5 1
k21 15 12 13 1
k22 22 27 12 1

k23 12 15 16 1
k24 12 17 8
k25 20 25 15

k26 18 13 17 1

k27 21 16 10 1
k28 6 15 11 1

k29 24 11 21 1
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k30 15 11 18
k31 9 18 12
k32 2 9 24
k33 19 20 13
k34 9 15 7

k35 1 22 17
k36 9 19 15

Tabel 6. Hasil pengelompokan Data Dari lterasi Ke-1

[

o

A a1

Tabel 7. Hasil pengelompokan Data Dari Iterasi Ke-2
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LB T Sy

Tabel 8. Hasil pengelompokan Data Dari lterasi Ke-3

-1
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1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Perulangan dihentikan setelah perhitungan pada iterasi ke -2 dan iterasi ke-3 tidak mengalami perubahan
pada titik cluster, hasil dari perhitungannya adalah sebagai berikut:

Cluster0 =12 Peminjaman
Clusterl =9 Peminjaman
Cluster2 =15 Peminjaman

Dari kesimpulan pengelompokan data peminjaman di atas dapat diketahui peminjaman buku menengah terdapat
pada clusterO, sedangkan untuk peminjaman buku banyak terdapat pada clusterl dan cluster2 adalah
peminjaman buku sedikit.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Hasil yang diperoleh antara hitungan manual
dan RapidMiner dari data peminjam buku adalah sama dengan hasil yang telah diproses maka didapatkan jumlah buku
yang dipinjam. 2. Data mining dalam pengelompokan buku Perpustakaan menggunakan algoritma k-means maka
dapat diperoleh yang banyak dipinjam terdapat pada cluster 1 sebanyak 9 item, jumlah buku yang paling sedikit dipinjam
terdapat pada cluster 2 sebanyak 15 item, jumlah buku yang cukup banyak dipinjam terdapat pada cluster O sebanyak 12
item. 3. Penerapan data mining dengan metode k-means clustering dapat diterapkan pada pengelompokan buku
sehingga membantu pihak Perpustakaan sehingga dapat mengetahui buku mana yang sering dipinjam.
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